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Pendahuluan
Potensi perkembangan perbankan syariah di Kabupaten Sidoarjo sangat besar disebabkan
terdapat 18 Kecamatan dengan mayoritas penduduk beragama Islam. Salah satunya yaitu
Kecamatan Sukodono dengan jumlah penduduk beragama Islam sebanyak 125.572. Akan
tetapi, besarnya potensi ini tidak seiring dengan perkembangan aset perbankan,
pertumbuhan rekening dan pembiayaan yang diterima oleh perbankan syariah. Hal tersebut
disebabkan rendahnya persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah. Persepsi
masyarakat mengenai perbankan syariah ternyata beranekaragam, bahkan tidak sedikit
masyarakat menyamakan sistem operasional bank syariah dengan bank konvensional dan
yang membedakan antara kedua bank tersebut hanyalah istilah.

Permasalahan ini disebabkan karena rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
perbankan syariah. Sehingga, dibutuhkannya sinergi antara para dai, ulama dan akademisi
guna mengedukasi masyarakat mengenai bank syariah.

Dengan adanya sinergi tersebut akan meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi
nasabah bank syariah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah persepsi masyarakat berpengaruh langsung terhadap minat menjadi
nasabah bank syariah?

2. Apakah pengetahuan masyarakat berpengaruh langsung terhadap minat menjadi
nasabah bank syariah?

3. Apakah persepsi dan pengetahuan masyarakat berpengaruh secara simultan
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah?
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Metode
Penelitian Kuantitatif dengan mengolah data berupa angka dari sumber data primer

yang diolah dengan software SPSS versi 22, serta sumber data sekunder

Populasi penelitian ini masyarakat Kecamatan Sukodono sebanyak 41.087,
pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling dengan rumus slovin
didapatkan 100 sampel
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Hasil dan Pembahasan
Uji Kualitas Instrumen

a) Uji Validitas

Berdasarkan uji validitas variabel X1, X2 dan Y menunjukkan

nilai sig. < 0,05 maka instrumen penelitian dinyatakan valid

dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya

b) Uji Reliabilitas

Ketentuan :

Nilai α > 0,60 maka dinyatakan reliabel

Berdasarkan uji reliabilitas nilai cronbach’s alpha (α) adalah

0,969 > 0,60 maka instrumen penelitian reliabel

Ketentuan :

 Nilai sig. < 0,05 maka dinyatakan valid

 Nilai sig. > 0,05 maka dinyatakan tidak valid
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Hasil dan Pembahasan

Ketentuan :

Nilai sig. < 0,05 maka memenuhi syarat linearitas

Uji Liniearitas X1 terhadap Y

Pada tabel disamping nilai sig. pada baris linearity

< 0,05 (0,00 < 0,05) artinya, uji liniearitas X1

terhadap Y memenuhi syarat

Uji Asumsi Klasik

a) Uji Liniearitas

Uji Liniearitas X2 terhadap Y

Pada tabel disamping nilai sig. pada baris linearity

< 0,05 (0,00 < 0,05) artinya, uji liniearitas X2

terhadap Y memenuhi syarat
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Hasil dan Pembahasan
b) Uji Normalitas c) Uji Heteroskedasitas

Ketentuan :

Nilai signifikansi Monte Carlo > 0,05 maka berdistribusi

normal
Berdasarkan tabel diatas nilai monte carlo :

• X1 (0,37 > 0,05)

• X2 (0,57 > 0,05)

• Y (0,33 > 0,05)

Artinya, data yang digunakan berdistribusi normal

Ketentuan :

Nilai sig. > 0,05 maka tidak terjadi gejala

heteroskedasitas pada model regresi

Berdasarkan tabel uji heteroskedasitas nilai sig. :

• X1 (0,51 > 0,05)

• X2 (0,12 > 0,05)

Sehingga, dalam penelitian ini tidak terjadi gejala

heteroskedasitas
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Hasil dan Pembahasan

e) Uji Multikolineritas

Ketentuan :

Nilai VIF < 10,00 maka tidak

terjadi multikolineritas

Berdasarkan tabel dibawah nilai VIF :

• X1 (2,947 < 10,00)

• X2 (2,947 < 10,00)

Artinya, tidak terjadi gejala multikolineritas

d) Uji Autokorelasi

Ketentuan :

Nilai DW > DU maka

tidak terjadi autokorelasi

Berdasarkan hasil uji nilai DW > DU

(1,912 > 1,718) sehingga pada

penelitian ini tidak terjadi gejala

autokorelasi
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Hasil dan Pembahasan
Uji Hipotesis

Ketentuan :

 Nilai sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh antara

variabel independen dengan variabel dependen

 Nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh

antara variabel independen dengan variabel

dependen

a) Uji T (parsial)

Berdasarkan uji parsial dapat dinyatakan :

 Nilai sig. pada variabel Persepsi (X1) sebesar 0,00 (0,00 < 0,05), artinya Persepsi

berpengaruh signifikan terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah

 Nilai sig. pada variabel Pengetahuan (X2) sebesar 0,00 (0,00 < 0,05), artinya

Pengetahuan Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap Minat Menjadi Nasabah

Bank Syariah
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Hasil dan Pembahasan
b) Uji F (simultan)

Uji Koefisien Determinasi

(R-Square)

Berdasarkan hasil uji diatas diperoleh R-Square

sebesar 0,689, artinya pengaruh variabel independen

(Persepsi dan Pengetahuan Masyarakat) terhadap

variabel dependen (Minat Menjadi Nasabah Bank

Syariah) yaitu 68,9% sedangnya sisanya 31,1%

dipengaruhi oleh variabel lain

Ketentuan :

 Nilai sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh secara simultan

 Nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh secara simultan

Berdasarkan uji F nilai sig. 0,00 (0,00 < 0,05), artinya Persepsi dan

Pengetahuan Masyarakat berpengaruh secara simultan terhadap

Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah
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Temuan Penting Penelitian
 Pada pengujian parsial (Uji T) Persepsi berpengaruh signifikan terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah

dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. artinya hipotesis pertama diterima bahwa persepsi berpengaruh terhadap

minat menjadi nasabah bank syariah

 Pada pengujian parsial (Uji T) Pengetahuan masyarakat berpengaruh signifikan terhadap Minat Menjadi

Nasabah Bank Syariah dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 artinya hipotesis kedua diterima bahwa

pengetahuan masyarakat berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah

 Pada pengujian simultan (Uji F) persepsi dan pengetahuan masyarakat secara simultan berpengaruh terhadap

minat menjadi nasabah bank syariah dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Artinya hipotesis ketiga diterima

bahwa persepsi dan pengetahuan masyarakat secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat menjadi

nasabah bank syariah karena dengan adanya persepsi dan pengetahuan yang baik mengenai bank syariah

akan meningkatkan market share pada perbankan syariah
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seberapa pengaruhnya persepsi

dan pengetahuan masyarakat terhadap minat menjadi nasabah bank syariah dengan

menggunakan pengolahan data berupa angka hasil pengisian kuesioner, yang mana

untuk mengukur seberapa masyarakat minat menjadi nasabah bank syariah
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan penulis maka dapat disimpulkan
bahwasanya variabel persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi nasabah bank
syariah. Begitu pula pada variabel pengetahuan masyarakat memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Sehingga, persepsi dan pengetahuan masyarakat yang
baik mengenai bank syariah harus dipertahankan karena merupakan hal dasar agar market share bank
syariah meningkat
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